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KATA PENGANTAR 

 

Aliran-Aliran Pemikiran dalam Ekonomi." Buku ini 

mengajak Anda dalam perjalanan intelektual yang menarik ke 

dalam dunia pemikiran ekonomi yang beragam. Ekonomi adalah 

ilmu sosial yang mencoba menjelaskan bagaimana masyarakat 

mengelola sumber daya terbatas untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan mereka. Namun, selama berabad-abad, para pemikir 

ekonomi telah mengembangkan berbagai teori dan pendekatan 

yang berbeda untuk menjelaskan fenomena ekonomi ini. 

 

Aliran-aliran pemikiran dalam ekonomi adalah konsep yang 

membantu kita memahami perubahan pandangan dan fokus dalam 

ekonomi seiring berjalannya waktu. Buku ini akan memandu Anda 

melalui perjalanan sejarah intelektual ekonomi, memperkenalkan 

Anda kepada para pemikir utama dan teori-teori mereka yang 

mempengaruhi cara kita memahami ekonomi saat ini. 

 

Kita akan menjelajahi aliran-aliran pemikiran klasik, 

neoklasik, Keynesian, monetarisme, dan berbagai aliran lain yang 

telah memainkan peran penting dalam pembentukan kebijakan 

ekonomi dan pemahaman ekonomi saat ini. Dengan memahami 

berbagai aliran ini, pembaca akan dapat menggali wawasan yang 

lebih dalam tentang keragaman pendekatan dalam ekonomi dan 

bagaimana teori-teori ini berkontribusi pada pemecahan masalah 

ekonomi yang kompleks. 

 

Buku ini ditujukan kepada pembaca dari berbagai latar 

belakang, termasuk mahasiswa, akademisi, dan semua orang yang 

tertarik pada dunia ekonomi. Kami berharap buku ini akan 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang perkembangan 

pemikiran ekonomi dan menginspirasi pembaca untuk 

merenungkan peran ekonomi dalam kehidupan sehari-hari dan 

dalam perumusan kebijakan yang memengaruhi kita semua. 
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Selamat menikmati perjalanan intelektual ini, dan semoga 

buku ini memberikan Anda wawasan yang berharga tentang 

beragam aliran pemikiran dalam ekonomi. 

 

Terima kasih, 

 

 

 

Penulis 
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A. Ekonomi Pra Klasik 

Ekonomi pra-klasik merupakan pemikiran-pemikiran 

ekonomi yang dicetuskan oleh beberapa tokoh pada berbagai 

angka selama beberapa abad terakhir. Pada zaman pra-klasik, 

pemikiran ekonomi dapat dibagi menjadi 4 (empat) abad, yaitu 

pemikiran Yunani kuno, skolastik, merkantilisme, dan fisiokrat. 

 

B. Pemikiran-Pemikiran Ekonomi Zaman Yunani Kuno 

Di Yunani kuno, debat ekonomi masih menjadi bagian 

dari filsafat, khususnya filsafat moral. Mentalitas ekonomi yang 

berlandaskan keadilan, keadilan dan ketaatan harus 

diperhatikan untuk mencapai masyarakat yang adil dan 

makmur. Dalam sejarah, konsep awal ekonomi dapat ditelusuri 

kembali ke zaman Yunani kuno. Saat ini 3 (tiga) orang berperan 

dalam pemikiran ekonomi, yaitu sebagai berikut : 

1. Plato (427-347 SM) 

 
Gambar 1.1 Plato 

PRA KLASIK 
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A. Ekonomi Pra Klasik 

Kaum klasik mengabaikan pendekatan alami dan 

mendukung pemikiran dan perilaku yang rasional. Kaum klasik 

menerapkan politik ekonomi yang mana keseimbangan akan 

tercapai dengan sendirinya (otomatis) pada tingkat full 

employment, politik ini disebut laissez faire yang berarti 

´ELDUNDQ� WHUMDGL� VHQGLULµ�� $UWLQ\D�� NRQGLVL� SDVDU� \DLWX�

permintaan dan penawaran dibiarkan terjadi dengan sendirinya 

hingga mencapai titik keseimbangan. Teori harga merupakan 

bagian sentral dari mazhab klasik. Para pemikir ekonomi klasik 

menekankan bahwa mekanisme pasar mengatur kehidupan 

perekonomian (proses produksi dan pendapatan dari produksi). 

Mekanisme pasar tersebut akan mengarah kepada titik 

keseimbangan (equilibrium). Jadi, keseimbangan di pasar akan 

tercapai dengan sendirinya melalui permintaan dan penawaran 

tersebut. 

Ruang lingkup pemikiran ekonomi klasik meliputi 

kepentingan pribadi, kemerdekaan alamiah, pemikiran 

pesimistik dan individu serta negara. Self interest atau 

kepentingan pribadi dan laissez faire merupakan prinsip utama 

dalam mazhab Klasik. Pertumbuhan ekonomi dan kemampuan 

untuk mengendalikan kesejahteraan sendiri keduanya didorong 

oleh kepentingan pribadi. Atas dasar prinsip ini, para 

pendukung aliran klasik berpendapat bahwa sistem ekonomi 

liberal, atau sistem di mana setiap orang bebas terlibat dalam 

kegiatan ekonomi apa pun, secara otomatis dapat menghasilkan 

KLASIK 
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A. Perkembangan Aliran Austria, Lausane dan Cambridge 

Ekonomi Neo Klasik didefinisikan sebagai pendekatan 

ekonomi relasional dengan usulan dan tuntutan rasionalitas dan 

kemampuan individu utilitas atau maksimalisasi keuntungan. 

Teori yg dikembangkan sang Marx dan Engels menerima poly 

tanggapan menurut para ekonom, dan sosialis serta pendukung 

kapitalisme liberal. Para ahli yang mendukung sistem liberal lalu 

ditempatkan pada kelompok pemikiran ekonomi yaitu aliran 

neoklasik. Ekonomi neo klasik juga dapat meluaskan 

penggunaan persamaan matematika dalam penelitian di 

berbagai bidang ekonomi. Pendekatan ini diluaskan pada akhir 

abad ke-19 menurut buku-buku karya William Stanley Jevons, 

Carl Menger dan Leon Walras. 

Ekonomi neo klasik telah menjadi buku teks modern yang 

penting tentang ekonomi dunia. Walaupun sekarang bentuk 

ekonomi ini adalah yang sangat umum, juga aliran pemikiran 

masih memiliki kritik. Bagian dari kritik adalah ekonomi 

neoklasik membuat banyak asumsi tidak berdasar dan tidak 

realistis yang tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

Misalnya, asumsi rasionalitas di semua sisi mengabaikan fakta 

mengenai sifat manusia peka terhadap kekuatan lain yang 

membuat setiap manusia membuat keputusan rasional. Oleh 

sebab itu, banyak kritikus mempercayai jika pendekatan ini 

tidak dapat digunakan untuk menjabarkan ekonomi riil. 

Ekonomi neoklasik juga terkadang disalahkan atas kesenjangan 

utang global dan hubungan perdagangan, dan karena teori 

NEO KLASIK 
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A. Pengertian Sosialisme Utopis 

Kata "sosialisme utopis" mengacu di landasan teoretis 

sosialisme pada masa modern. Para sosialis utopis tidak pernah 

dengan benar-benar menggunakan ini untuk menyebut diri 

mereka; istilah "Sosialisme Utopis" pertama kali diciptakan oleh 

Karl Marx serta kemudian digunakan oleh para pemikir sosialis 

kemudian untuk mendeskripsikan intelektual sosialis awal yang 

menciptakan masa depan egalitarianisme hipotetis serta 

masyarakat komunal tanpa mempedulikan diri mereka sendiri 

sedemikian rupa sehingga komunitas semacam itu bisa 

diciptakan atau diperangi. Sosialis utopis tidak benar-benar 

menggunakan ini untuk mendeskripsikan diri mereka sendiri. 

istilah utopia sendiri berasal dari kisah Thomas Moore tentang 

pulau Utopia. 

Dapat kita lihat bahwa sosialisme atau komunisme 

bukanlah ide yang sangat baru. Plato benar-benar dapat 

dianggap sebagai pendukung atau mungkin penemu ajaran 

berdasarkan konsepsinya tentang negara. Negara menyediakan 

semua kebutuhan seorang pemimpin untuk memastikan bahwa 

dia mengabdikan seluruh waktunya untuk melayani rakyat. Istri 

dan anak dikumpulkan di bawah perlindungan dan penguasaan 

negara karena diberikan hak milik. Totalitarianisme adalah jenis 

sistem politik yang didukung Plato. Itu sepenuhnya diatur dan 

dijalankan oleh sekelompok individu yang cerdas dan dipilih 

dengan baik. 

SOSIALISME 
UTOPIS 
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A. Latar Belakang Pemikiran Marxisme 

Pada awalnya Marxisme dijadikan sebagai pedoman dari 

mazhab ekonomi komunisme modern. Didalam buku 

Manisfesto Komunis karya Marx dan Friedrich Engels terdapat 

teori marxisme ini yang menjelaskan mengenai penentangan 

dari Marx atas mazhab kapitalisme. Marx beranggapan bahwa 

kaum kapitalisme mengumpulkan uang sebanyak-banyaknya 

memalui pengorbanan dari kaum proletar. Banyak dari kaum 

proletar yang tinggal didaerah pinggiran dan kumuh 

dikarenakan mereka dipaksa bekerja selama berjam-jam tanpa 

henti dengan upah yang sangat dibawah standar, karena 

pekerjaan kaum proletar ini biasanya menjadi buruh di pabrik 

yang menyebabkan kaum kapitalis atau pemilik dari pabrik 

tersebut menjadi kaya. Karena masalah kepemilikan kekayaan 

dikuasai oleh orang-orang kaya maka Marx berfikir bagaimana 

cara menyejahteraan para kaum proletar. Menurut Marx apabila 

situasi ini berlanjut terus menerus, bisa terjadi pemberontakan 

dan penunutan keadilan oleh para kaum proletar yang menjadi 

awal dari pemikiran marxisme. 

Karl Heindrich Marx (Rofiqi, 2017) adalah seorang filosof 

yang mempunyai pengaruh sangat besar terhadap 

perkembangan dari ilmu ekonomi. Marx lahir pada tahun 1818 

pada masa revolusi industri yang sedang terjadi di Eropa, Marx 

adalah orang yang lahir setelah Adam Smith meninggal dunia 

dengan rentan waktu 28 tahun setelahnya. Di abad 19 awal saat 

berkembangnya kapitalisme dan revolusi industri terdapat 

MARXISME 
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A. Latar Belakang dan Perkembangan Aliran Historismus 

Mazhab historismus dipandang sebagai advokat 

nasionalis baik di bidang ekonomi maupun masyarakat. 

Kemudian fenomena dari Mazhab inilah yang dianggap 

´EDJLDQµ� GDUL� SHUMDODQDQ� VXDWX� QHJDUD�� 2OHK� NDUHQD� LWX��

pemikiran dan penelitian ekonomi harus berpijak pada 

perspektif sejarah, sehingga perumusan kebijakan sejalan 

dengan realitas dunia nyata, bukan ide-ide yang tidak realistis. 

Menurut Mazhab Historismus, kemajuan ekonomi harus 

dilihat dari sudut pandang sejarah. Fenomena ekonomi adalah 

produk sampingan dari periode sejarah dan perkembangan 

ekonomi secara umum. Sepanjang akhir abad ke-19 dan awal 

abad ke-20, mazhab teori ekonomi ini didominasi di Jerman. 

Kritik terhadap karya klasik mengarah pada 

pembentukan Mazhab Historismus (Adam Smith, David 

Ricardo, dll.). Jerman memunculkan historisisme, sedangkan 

Inggris mendirikan sekolah klasik. Kontradiksi ini diakibatkan 

oleh kenyataan bahwa teori klasik yang dikemukakan tidak 

dapat memberikan solusi atas persoalan yang dialami Jerman 

pada saat itu (abad ke-19). Mazhab Historismus percaya bahwa 

karena filsafat klasik mengikuti metodologi deduktif, itu terlalu 

abstrak. 

Mazhab historismus menggunakan pendekatan induktif, 

yaitu berpijak pada perspektif kesejarahan (historical), oleh 

karena itu mazhab ini dikenal dengan mazhab sejarah. Aliran 

historismus mengatakan bahwa dengan pendekatan ini, setiap 

HISTORISMUS & 
INSTITUSIONALISME 
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A. Kritik atas Kebijakan Intervensi pada Aliran Keynesian 

Pandangan Keynesian ada yang kurang disukai oleh 

ekonom lain. Pandangan ini mencakup perlunya keikutsertaan 

pemerintah untuk membimbing dan mengarahkan 

perekonomian ke arah yang dituju. Celaan paling keras datang 

dari semua golongan baik yang tua maupun muda. Beberapa 

orang di Golongan tua itu adalah Froedrich August von Lionel 

Robbins, Menger. Mereka semua mengutuk kebijakan 

intervensionis pemerintahan Keynes sekeras yang mereka 

lakukan kepada paham sosialisme. 

Kritik paling menyakitkan muncul dari sebuah 

perkumpulan yang bernama libertarian. Sekumpulan ini 

memprioritaskan kebebasan diri sendiri daripada yang lainnya. 

Mereka juga menganggap segala bentuk intervensi negara 

merupakan sesuatu yang mengancam terhadap kebebasan 

dirinya. Penyebab Penolakan itu dimuat di buku Friedrich von 

Hayek The Road to Serfdom (1944). Hayek berkata: "Ketika 

pemerintah menjalankan intervensi di pasar, itu tertuju pada 

sosialisme dan akhirnya pengurangan kebebasan". Mereka takut 

bahwa orang-orang, sebagai individu, hanya akan menjadi 

pelayan pemerintah jika kecenderungan ke arah kontrol 

pemerintah yang lebih besar tidak dikendalikan. Hayek 

PHODQMXWNDQ�� ´'LD� PXQJNLQ� EHUSLNLU� GLD� EHEDV�� WDSL�

kenyataannya dia bebas karena setiap hati disuapi oleh 

SHPHULQWDK�µ 

MONETARIS 
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%DQQRFN��*UDKDP��5�(��%D[WHU��GDQ�%HDP�5HHV����������5HIHUHQVL�.DWD�

3HQJXLQ� GDUL� $VSHN� .HXDQJDQ�� +DUPRQGVZRUWK�� ,QJJULV��

3HQJXLQ�%RRN�/WG� 

%DUQHV��+�� (�� ��������$� 6FKRODUO\� DQG� 6RFLDO� +LVWRU\� RI� WKH�:HVWHUQ�

:RUOG��1HZ�<RUN��'RYHU�'LVWULEXWLRQ�,QF� 

'HOLDUQRY�� �������� 3HUNHPEDQJDQ� 3HPLNLUDQ� (NRQRPL� (GLVL� 5HYLVL�

.HHPSDW��-DNDUWD��37��5DMD�*UDILQGR�3HUVDGD� 

'HOLDUQRY�� �������� 3HUNHPEDQJDQ� 3HPLNLUDQ� (NRQRPL� �(GLVL� 5HYLVL���

-DNDUWD��37�5DMD*UDILQGR�3HUVDGD� 

'HOLDUQRY����������3HUNHPEDQJDQ�(NRQRPL�0LNUR�(GLVL�.HWLJD��-DNDUWD��

37�5DMD�*UDILQGR�3HUVDGD� 

2VHU�� -DFRE�GDQ� 6WDQOH\�/�� %UXH�� ��������7KH�(YROXWLRQ� RI� (FRQRPLF�

7KRXJKW��6DQ�'LHJR��+DUFRXUW�%UDFH�-RYDQRYLFK�3XEOLVKHU� 

3DPXQJNDV��$�'���	�6DSXWUD��,�6�'����������6HOXN�%HOXN�3HUGDJDQJDQ�

/XDU�1HJHUL��3XUEDOLQJJD��(XUHND�0HGLD�$NVDUD� 

:LQDUGL�� �������� ,OPX� (NRQRPL�� $VSHN� $VSHN� 6HMDUDKQ\D�� -DNDUWD��

$QJJRWD�,.$3,� 

6DVWUDGLSRHUD�� .RPDUXGGLQ�� �������� 6HMDUDK� 3HPLNLUDQ� (NRQRPL��

%DQGXQJ��.DSSD�6LJPD� 

6DVWUDGLSRHUD��.RPDUXGLQ����������6HMDUDK�3HPLNLUDQ�(NRQRPL��6XDWX�

3HQJDQWDU�7HRUL�GDQ�.HELMDNVDQDDQ�(NRQRPL���%DQGXQJ��.DSSD�

6LJPD� 

<XQXV��)��0����������0DWHULDOLVPH��%DQGD�$FHK��37��%DPEX�.XQLQJ�

8WDPD� 
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-XUQDO� 

$QQLVVD�1DEHOOD��$����������$QDOLVLV�.DXVDOLWDV�$QWDUD�,QIODVL�'DQ�

3HQJDQJJXUDQ� 'L� ,QGRQHVLD�� -XUQDO� ,OPLDK� 0DKDVLVZD�

(NRQRPL� 3HPEDQJXQDQ� )DNXOWDV� (NRQRPL� GDQ� %LVQLV�

8QV\LDK��9RO������������ 

$]LV�� ,ZDQ� -�� �������� 3HUEDLNDQ� DVSHN� NHXDQJDQ� PHODOXL�

SHQJHPEDQJDQ�EHEHUDSD�KLSRWHVLV�GDQ�SHNHUMDDQ�PHWRGRORJL�

NXDQWLWDWLI��0DNDODK�GLSHUNHQDONDQ�SDGD�.RQJUHV� ,6(,�;�GL�

%DOL��������6HSWHPEHU������ 

(OYLUD�� 5LQL�� �������� �7(25,� 3(50,17$$1� �.RPSDUDVL� 'DODP�

3HUVSHNWLI�(NRQRPL�.RQYHQVLRQDO�'HQJDQ�(NRQRPL�,VODP����

,VODPLND��-XUQDO�,OPX�,OPX�.HLVODPDQ�������� 

)HEULDQ�� (�� '�� �������� 5XQWXKQ\D� 0DU[LVPH�/HQLQLVPH� GL� 8QL�

6RYLHW��-XUQDO�)LOVDIDW�������� 

+�0�� 0XKGDU�� �������� 3HUHNRQRPLDQ� 1DVLRQDO� GDQ� ,QWHUQDVLRQDO�

'DODP� .HUDQJND� $JUHJDW� 'HPDQG� GDQ� 6XSSO\� �3HUVSHNWLI�

7HRUL��� -XUQDO� (NRQRPL� ,QWHUQDVLRQDO� 7HRUL� GDQ� .HELMDNDQ��

9ROXPH�,9��1RPRU���������� 

+RVHQ��0��1DGUDWX]]DPDQ��$OL�$��0��+DVDQ��GDQ�0XVWDKLE��%DKUXO��

��������0DWHUL�'DNZDK�(NRQRPL�6\DULDK��-DNDUWD��KDO�������� 

.KDPLPDK�� :LQLQDWLQ�� �������� �3HUDQ� .HZLUDXVDKDDQ� 'DODP�

0HPDMXNDQ� 3HUHNRQRPLDQ� ,QGRQHVLD��� -XUQDO� 'LVWUXSVL�

%LVQLV���������������� 

/HVWDUL�� 8VJLD� 6HUO\�� �������� $QDOLVLV� 7HRUL�7HRUL� 3HUWXPEXKDQ�

(NRQRPL��6HEXDK�6WXGL�/LWHUDWXU��(�6NULSVL� 

/LG\DQD��1RYLWD�����������3DVDU�3HUVDLQJDQ�6HPSXUQD�GDODP�,VODP���

,TWLVKRGL\DK��-XUQDO�(NRQRPL�GDQ�%LVQLV�,VODP�������������� 

0$,��&KDQGUD���������6HMDUDK�3HPLNLUDQ�(NRQRPL��-DNDUWD��8QLQGUD�

([SUHVV� 
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0DVUXIDK�� /XOXN�� �������� �.HELMDNDQ� 0RQHWHU� GDQ� )LVNDO� GDODP�

3HUHNRQRPLDQ�� 3HQJHUWLDQ�� MHQLV�� LQVWUXPHQ�� FRQWRK� GDUL�

NHELMDNDQ� PRQHWHU� GDQ� ILVNDO��� .$6%$1$�� -XUQDO� +XNXP�

(NRQRPL�6\DULDK�������������� 

0XNDURPDK� )LWULD� 	� 1L
PDWXO� :LMD\D�� �������� �3DVDU� 3HUVDLQJDQ�

6HPSXUQD� GDQ� 3DVDU� 3HUVDLQJDQ� 7LGDN� 6HPSXUQD� GDODP�

3HUVSHNWLI�,VODP���3DVDU�3HUVDLQJDQ�6HPSXUQD������������ 

0XQLI��$����������6HMDUDK�3HPLNLUDQ�(NRQRPL�,VODP��$/�6<,5.$+��

������������ 

0XVWDID��5��'�� ��������8DQJ�%HUHGDU�GDQ�,QIODVL�GL�0DOXNX�8WDUD��

-XUQDO�(NRQRPL�3HPEDQJXQDQ��9RO����1R���������� 

1L
DP��0��'����������$QDOLVLV�.HOHELKDQ�GDQ�.HNXUDQJDQ�0DU[LVPH��

.HOHELKDQ�GDQ�.HNXUDQJDQ�0DUNLVPH������� 

1XUDLQL�� ,GD�� �������� 3HQJDQWDU� (NRQRPL� 0LNUR�� 0DODQJ��

8003UHVV� 

2NWDYLDQ��1����������6HMDUDK�3HPLNLUDQ�(NRQRPL�3UD�.ODVLN��6HMDUDK�

3HPLNLUDQ�(NRQRPL� 

2NWDYLDQD�� 5�� 1��� 	� 6DUL�� ,�� 3�� �������� 3HQJDQWDU� ,OPX� (NRQRPL�

0LNUR��8QLQGUD�3UHVV� 

7DQ\DNDQ�� 'DXG�� �������� $VXPVL� 2EMHNWLI� 7HUJDQJJX� GDODP�

(NRQRPL�0DNUR��%DOWLPRUH��-RKQV�+RSNLQV�&ROOHJH�3UHVV� 

8WDPL��,UD�3XWUL��6DUL��<DQWL�3XVSLWD����������3HUNHPEDQJDQ�6LVWHP�

3HUHNRQRPLDQ�'XQLD��-XUQDO�3XVGDQVL������� 

:DUGKDQL�� '�� .�� �������� .HELMDNDQ� 0RQHWHU� GL� ,QGRQHVLD��

8QLYHUVLWDV�0XKDPPDGL\DK�6LGRDUMR�²�806,'$���� 

<DVPDQV\DK� 	� =XOIDQL� 6HVPLDUQL�� �������� �0HWRGRORJL� (NRQRPL�

,VODP��� ,TWLVKDGXQD�� -XUQDO� ,OPLDK� (NRQRPL� .LWD�� ,QVWLWXW�

$JDPD�,VODP�1HJHUL��,$,1��%XNLWWLQJJL��,QGRQHVLD��9RO��������

�������� 
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